I

BAB 5
PENUTUP
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Dukungan keluarga yang diterima oleh klien lansia sebagian besar
dalam kategori baik yaitu 52,3% atau 23 orang sebagian kecil klien
dalam kategori kurang sebesar 20,4% atau 9 orang. Dukungan
keluarga yang di terima klien dalam kategori baik dipengaruhi oleh
beberapa faktor diantaranya hampir seluruh klien tidak bekerja yaitu
sebanyak 21 orang atau 91,4% sehingga mempunyai waktu lebih di
rumah dan dari tingkat penghasilan sebagian besar > Rp 2.600.000
yaitu sebanyak 18 orang atau 78,2% sehingga kebutuhan secara
material untuk lansia dapat terpenuhi.

2. Keaktifan lansia dalam mengikuti Posyandu lansia di Posyandu lansia
Danan Joyo sebagian besar memiliki tingkat keaktifan dalam kategori
aktif sebesar 77,3% atau 34 orang dan sebagian kecil tidak aktif yaitu
10 orang atau 22,7%. Sebagian besar lansia yang aktif mengikuti
Posyandu lansia dipengaruhi dari beberapa faktor diatarannya seluruh
dari responden yang tidak bekerja, aktif mengikuti Posyandu lansia
yaitu sebanyak 24 orang atau 100% sehingga mempunyai cukup waktu
di rumah, dari faktor ekonomi sebagian besar responden yang aktif
mendapatkan penghasilan > Rp 2.600.000,00 yaitu 23 orang atau

95,8%. dan dari faktor pendidikan didapatkan pendidikan responden
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merata baik dari SD 9 orang atau 75%, SMP 11 orang atau 78,5% SMA
10 orang atau 71,5% dan Perguruan Tinggi 4 orang atau 100%.

3. Ada hubungan yang bermakna antara dukungan keluarga dengan
keaktifan lansia mengikuti Posyandu lansia di Posyandu lansia Danan
Joyo dibuktikan denngan Sig < a (0,013< 0,05) dan kekuatan hubungan
dalam kategori kuat yaitu nilai kolerasi (r) sebesar 0,700.

5.2. Saran

1. Bagi Institusi Pendidikan

Diharapkan dapat menigkatkan perannya dalam promosi kesehatan
khususnya dalam meningkatkan dukungan keluarga terhadap lansia agar
aktif dalam mengikuti Posyandu lansia guna meningkatkan status
kesehatan dan kesejahteraan lansia melalui menjalin hubungan atau
memberikan bimbingan dan bantuan kepada kader daerah Posyandu
binaan.

2. Bagi Posyandu Lansia

Diharapkan Posyandu lansia dapat memberikan informasi yang
akurat tentang Posyandu lansia misal memberikan informasi tentang
jadwal Posyandu lansia melalui brosur, pengeras suara masjid atau
musholla, memberikan informasi melalui HP atau WA dan mampu
memberikan pengarahan kepada klien mengenai manfaat mengikuti

Posyandu lansia secara aktif melalui penyuluhan kepada masyarakat

misal saat ada kegiatan lingkungan, tahlilan dan lain-lain.
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3. Bagi Responden

Diharapkan responden lebih aktif dengan cara selalu menjalin
komunikasi dengan tetangga, petugas atau kader Posyandu mengenai
kegiatan Posyandu. Serta meminta orang terdekat untuk membuatkan
jadwal Posyandu atau mengingatkan jadwal Posyandu dan juga
menyediakan fasilitas.
4. Bagi peneliti selanjutnya

Peneliti yang kelak melakukan penelitian yang serupa, diharapkan
dapat mengadakan penelitian lanjutan mengenai pengaruh dukungan
keluarga terhadap keaktifan mengikuti Posyandu lansia dimana peneliti
memberikan intervensi dan implementasi kepada keluarga untuk terus
mendukung dan memperhatikan kondisi keluarga khususnya lansia untuk

aktif mengikuti Posyandu lansia.
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